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Identifikasi Struktur Subcekungan Menggunakan Analisis First Horizontal
Derivative Dan Second Vertical Derivative Pada Data Gaya Berat

Di Daerah Menggala dan Sekitarnya

Abstrak

Daerah Menggala dan sekitarnya merupakan daerah yang terdapat
subcekungan dan berada di daerah Cekungan Sumatera Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui terkait struktur subcekungan di daerah Menggala dan
sekitarnya menggunakan metode gaya berat, dengan analisis First Horizontal
Derivative (FHD) dan Second Vertical Derivative (SVD). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dari Pusat Survei Geologi, Bandung.
Berdasarkan hasil penelitian, daerah Menggala memiliki nilai anomali bouguer
lengkap antara 367,6 mGal hingga 679,4 mGal. Kedalaman anomali regional 7,27
km di bawah permukaan bumi dan memiliki nilai anomali antara 378,9 mGal
hingga 686,6 mGal. Anomali residual memiliki nilai antara -40,8 mGal hingga
34,3 mGal dan memiliki kedalaman 5,65 km. Berdasarkan hasil pemodelan
struktur subcekungan daerah Menggala dan sekitarnya dengan analisis FHD dan
SVD serta pemodelan 2D, dari 3 lintasan diperoleh sebanyak 11 titik indikasi
patahan. Daerah patahan ini dapat berpotensi sebagai jebakan hidrokarbon. Selain
itu, dari model 2D diduga terdapat daerah antiklin dan siklin di daerah Menggala
dan sekitarnya. Struktur antiklin ini juga dapat berpotensi menjadi daerah jebakan

hidrokarbon.

Kata Kunci : FHD, Menggala, Struktur Geologi, Subcekungan, SVD



Identification Of Subbasin Structure By Using First Horizontal Derivative
and Second Vertical Derivative Analysis on Gravity Data

In the Menggala and Surrounding Areas’

Abstract

The Menggala and surroundings areas that contain the subbasin are in the
South Sumatra Basin area. The purpose of this study aims to determine the
structure of the sub-basin in the Menggala area and its surroundings by using the
gravity method, such as First Horizontal Derivative (FHD) and Second Vertical
Derivative (SVD) analysis. The data used in this research is secondary data from
the Geological Survey Center, Bandung. Based on the findings of its study, the
Menggala area has a complete Bouguer anomaly value between 367,6 mGal to
679,4 mGal. The depth of the regional anomaly is 7,27 km below the earth's
surface and has an anomaly value between 378,9 mGal to 686,6 mGal. The
residual anomaly has a value between -40,8 mGal to 34,3 mGal and has a depth
of 5,65 km. Regarding the structural modeling of the Menggala sub-basin and its
surroundings, using FHD and SVD analysis and 2D modeling, from 3 slices
obtained as many 11 faults indication points. This fault areas can potentially act
as a hydrocarbon trap. Furthermore from the 2D model suspected that there are
anticline and cycline areas in the Menggala area and its surroundings. This

anticline structure can also potentially become a hydrocarbon trap area.

Keyword : FHD, Menggala, Geological Structure, Subbasin, SVD
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cekungan sedimen adalah bagian dari kerak bumi yang terbentuk oleh
proses tektonik yang kemudian menjadi tempat akumulasi proses sedimentasi
karena topografinya relatif lebih rendah dari lingkungan sekitarnya (Underwood et
al., 1995). Ukuran struktur ini sangat besar dan biasanya diasosiasikan dengan
keberadaan endapan mineral dan hidrokarbon. Cebakan ini biasanya dapat
ditemukan dibagian kecil yang disebut cekungan, yang disebut juga dengan
subcekungan. Fraksi kecil ini telah menjadi subjek dari serangkaian penelitian
dalam kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi serta mineral. Kebutuhan akan
sumber daya minyak dan gas bumi di Indonesia terus meningkat. Menurut Rosid
et al., (2020), penemuan minyak dan gas bumi pada cekungan di Indonesia
umumnya berasal dari lapisan tersier.

Salah satu cekungan yang ada di Indonesia adalah cekungan Sumatera
Selatan. Cadangan minyak dan gas bumi di cekungan Sumatera Selatan dapat
membantu memenuhi kebutuhan tersebut (Rahman, 2021). Daerah Menggala dan
sekitarnya termasuk daerah yang berada di cekungan Sumatera Selatan dan
terletak di dalam lajur cekungan busur-belakang, di sepanjang tepi Tenggara
cekungan Sumatera Selatan dan meliputi sebagian tinggian Lampung (Bishop,
2001).

Menurut Hidayat (2010), cekungan yang terdapat di daerah Menggala dan
sekitarnya berada di kedalaman yang cukup besar. Cekungan tersebut diisi oleh
batuan sedimen berupa batu lempung, yang membentuk pola berarah barat daya-
timur laut. Auzan et al., (2020) telah berhasil mengidentifikasi subcekungan di
daerah Menggala dan sekitarnya yang berjumlah 9 subcekungan dengan isian
sedimen berupa tuff, lempung, endapan rawa dan mineral diamagnetik. Daerah

subcekungan dapat berpotensi juga sebagai daerah yang terdapat hidrokarbon.
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Selain itu, pada daerah yang berpotensi hidrokarbon juga berkaitan dengan
struktur geologi. Hidayat (2010) dan Auzan et. al., (2020) belum mengidentifikasi
secara spesifik struktur geologi yang terdapat di daerah Menggala dan sekitarnya.

Metode gaya berat merupakan salah satu metode yang ada dalam geofisika
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi strutur geologi berdasarkan variasi
rapat massa batuan di bawah permukaan. Metode ini umumnya digunakan untuk
mempelajari kontak intrusi, batuan dasar, struktur geologi, endapan sungai purba,
lubang di dalam masa batuan, shaff terpendam dan lain-lain (Sarkowi, 2008).
Metode gaya berat juga berhasil digunakan untuk mengidentifikasi pola dan
batasan subcekungan (Auzan et. al., 2020), batasan subcekung (Andari et. al.,
2019), struktur dan basement (Rosid et al., 2020).

Pendugaan struktur geologi pada daerah Menggala dan sekitarnya yang
berada di cekungan Sumatera Selatan perlu dilakukan penelitian. Oleh karena itu,
pada penelitian ini akan dilakukan penelitian mengenai struktur geologi. Untuk
menganalisis struktur geologi, pada penelitian ini digunakan analisis First
Horizontal Derivative (FHD) dan Second Vertical Derivative (SVD). Kedua
analisis ini telah berhasil untuk mengidentifkasi struktur geologi khususnya
patahan (Yulistina, 2015). Penelitian sebelumnya belum menerapkan kedua
analisis ini untuk secara khusus mengidentifikasi patahan di daerah Menggala dan
sekitarnya. Selain itu, penelitian ini juga akan menerapkan analisis spektrum

untuk mengetahui kedalaman anomali regional maupun residual.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi
struktur geologi di subcekungan daerah Menggala dan sekitarnya menggunakan

analisis FHD dan SVD dari data gaya berat
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Batas koordinat data penelitian di lembar Menggala yaitu 4°00°-5°00" LS
dan 105°00°-105°54° BT.
2. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data anomali Bouguer
di lembar Menggala didapatkan dari Pusat Survei Geologi, Bandung.
3. Mengidentifikasi struktur subcekungan menggunakan metode FHD dan

SVD dengan filter moving average untuk pemisahan data gaya berat.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi struktur geologi
subcekungan dengan analisis FHD dan SVD di daerah Menggala dan sekitarnya
berdasarkan data gaya berat.

1.5 Manfaat
Penelitian ini memberikan informasi mengenai gambaran struktur
bawah permukaan dan hasil identifikasi untuk mendukung kajian objek

penelitian yang lebih kompleks.



